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1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia pada dasarnya merupakan salah satu modal penting
dalam mencapai tujuan perusahan. Oleh karena itu perusahan perlu mengelola
Sumber Daya Manusia sebaik mungkin, sebab kunci kesuksesan perusahaan
bukan hanya di lihat dari keunggulan tekhnologi akan tetapi faktor manusia.
Dalam interaksi sehari-hari antara atasan dan bawahan berbagi asumsi dan
harapan perbedaan-perbedaan ini yang akhirnya berpengaruh pada tingkat kinerja.
Kinerja adalah hasil sesorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kinerja
yang telah di tentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. (Rivai&Basri,
2004).

Sehubungan dengan itu budaya organisasi dapat menjadi instrumen
keunggulan kompetitif yang utama, yaitu bila budaya organisasi mendukung
strategi organisasi, dan bila budaya organisasi dapat menjawab atau mengatasi
tantangan lingkungan dengan cepat dan tepat Budaya organisasi selain
berpengaruh terhadap kinerja organisasi, berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan. Seorang yang menjadi pimpinan pada sebuah organisasi haruslah
mampu mengelola sumber daya yang dibutuhkan demi tercapainya tujuan
organisasi. Seperti yang kita lihat pada zaman yang sudah maju saat ini, telah
banyak pula organisasi yang menggantikan pekerjaan yang seharusnya dilakukan

oleh sumber daya manusia dan menggantinya dengan alat tekhnologi. Namun



teknologi tidak lebih hanya sebuah alat (tools) bagi kehidupanmanusiadalam
menjalankantugas atau pekerjaannyaAspek ini hanyva memberikansumbangan
sebesar £10% terhadap kesuksesan dalam membangun aspek tekhnologi di
organisasi. Sementara £90% bersumberdari aspek non teknis, vaitu faktor
manusia dan sosial organisasi. Pengukurankinerja organisasi perlu dilakukan
dalammemastikanpemahamanparapelaksanadan mengukumpencapaianprestasi,
memastikan tercapainya skema prestasi vang disepakati, memonitor dan
mengevaluasikinerjadengan perbandingamntaraskema kerjadan pelaksanaan,
memberikan penghargaan maupun hukuman vang obyektif atas prestasi
pelaksanaanyang telah diukursesuai sistem pengukuranvang telah disepakati,
menjadikansebagai alat komunikasiantarapegawai dan pimpinandalam upaya
memperbaiki kinerja organisasi, memastikan bahwa pengambilan keputusan
dilakukansecaraobyektifdan mengungkapkamper masalahavang terjadi.

Manajemensumber daya manusia merupakansarana untuk meningkatkan
kualitasmanusia,dengan me mperbaiksumberdaya manusia,meningkatkanpula
kinerja dan daya hasil organisasi, sehingga dapat mewujudkanpegawai vang
memiliki disiplin dan Kinerjayang tinggi sehi ngga diperlukanpula peranyang
besar dari pimpinanorganisasi. Dalam meningkatkankinerjapegawai diperlukan
analisis terhadap faktor-faktoryang mempengaruhinyadengan memperhatikan
kebutuhandariparapegawai, diantaranyadalahterbentuknysbudayaorganisasi
vang baikdanterkoordinasi.

Setiap individu selalu mempunyaisifat yang berbeda satu dengan vang

lainnya. Sifat tersebutdapatmenjadiciri khas bagi seseorang,sehingga Kita dapat



mengetahul bagaimana sifatnya. Sama halnya dengan manusia, organisasi juga
semempunyai sifat-sifat tertentu. Melalui sifat-sifat tersebut kita juga dapat
mengetahui bagaimana karakter dari organisasi tersebut. Sifat tersebut kita kenal
dengan budaya organisasi atau organization culture. Budaya-budaya yang
Dimiliki oleh setiap suku bangsa memiliki sistem nilai dan norma dalam mengatur
masing-masing anggotanya dari suku bangsa tersebut maupun orang yang berasal
dari suku lain, dengan demikian dapat dikatakan bahwa suatu organisasi juga
memiliki budaya yang mengatur bagaimana anggota-anggotanya untuk bertindak.

Budaya memberikan identitas bagi para anggota organisasi dan
membangkitkan komitmen terhadap keyakinan dan nilai yang lebih besar dari
dirinya sendiri. Meskipun ide-ide ini telah menjadi bagian budaya itu sendiri yang
bisa datang di manapun organisasi itu berada. Suatu organisasi budaya berfungsi
untuk menghubungkan para anggotanya sehingga mereka tahu bagaimana
berinteraksi satu sama lain.

Setiap individu yang tergabung di dalam sebuah organisasi memiliki budaya
yvang berbeda, disebabkan mereka memiliki latar belakang budaya yang berbeda,
namun semua perbedaan itu akan dilebur menjadi satu di dalam sebuah budaya
yaitu budaya organisasi, untuk menjadi sebuah kelompok yang bekerjasama
dalam mencapai tujuan organisasi sebagaimana yang telah disepakati bersama
sebelumnya, tetapi dalam proses tersebut tidak tertutup kemungkinan ada individu
yang bisa menerima dan juga yang tidak bisa menerimanya, yang mungkin
bertentangan dengan budaya yang dimilikinya. Kekuatan-kekuatan dalam

lingkungan eksternal organisasi dapat mengisyaratkan kebutuhan perubahan



budaya, misalnya dengan adanya persaingan yang makin tajam dalam suatu
lingkungan instansi menuntut perubahan budaya organisasi untuk senantiasa
mampu merespon keinginan masyarakat dengan lebih cepat. Di samping berasal
dari lingkungan eksternal, kekuatan perubahan budava juga bisa berasal dari
dalam/internal, sebagai contoh jika kepala kantor menerapkan pendekatan-
pendekatan baruuntuk manajemen.

Suatu organisasi baik pemerintah maupun swasta dalam mencapai tujuan
vang ditetapkan harus melalui sarana dalam bentuk organisasi vang digerakkan
oleh sekelompok orangyang berperanaktif sebagaipelaku dalam mencapai tujuan
organisasiyvang bersanghutan. Tercapainya tujuan organisasihanya dimunghinkan
karena upaya para pegawai yang ada pada kantor Unit Pelaksana Teknis Dinas
Bitung. Dimana kinerja para pegawai berhubungan dengan pekerjaan yang
dulakukan. Pada organisasi pemerintaham, jika kinerja sumber daya aparatur
pemerintah baik, maka kinerja institusi pemerintahan atau birokrasi akan baik
Juga. Kinerja sumber daya aparatur pemerintah akan baik bila mempunyai
keahlian yang tinggi, bersedia bekerja karena digaji sesuai dengan perjanjian,
mempunyai jaminan masa depan lebih baik. Gaji dan jaminan masa depan atau
kesefahteraan merupakan hal yang dapat menciptakan motivasi seseorang untuk
bersedia melaksanakan kegiatan kerja dengan kinerja yang baik, maka akan
berdampak pada kinerja yang baik pula.

Penujang sarana bagi pegawai Kantor Unit Pelaksana teknis Dinas Bitung
pada saat ini telah ada mesin elektronik (mesin finger) untuk mencatat jam masuk

dan pulang kantor pada fam masuk 07.00 dan pulang padajam 17.00 wita. Namun



masih terdapat be berapa pegawai yang datang terlambat berbagai macam upaya
vang dilakukan agarpara pegawai tertib dalam absensi.

Dan ini sudah menjadi budaya para pegawai untuk tidak memperhatikan
ahsensi. Disisi lain ada beberapa pegawai yang kurang mematuhi aturan dalam
kantor seperti disiplin dalam penggunaan pakaian seragam, atribut sehingga
menjadi kebiasaaan ataw membudaya. selain tidak menaati aturan kantor
kurangnya sikap saling menghormati baik sesama pegawai maupun atasan Semua
ini akan menyebabkan tugas-tugas yang diemban bagi setiap pegawai tidak akan
pernah selesai tepat waktu, begitu juga kualitas hasil kerja dari tugas- tugas itu.
Terjadinya keadaan yang seperti ini perlu dilakukan pengkajian, apakah belum
adanya sangsi yang membuat pegawai jera, atau memang disehabkan budaya
organisasiitu yang sulit untuk dirubah.

Mengapa sulit bagi pimpinan untuk memperbaiki kebiagsaan-kebiasaan
bawahan, padahal sudah diketahui apa vang menjadi alasan terjadinya
permasalahan tersebut diatas perlu dilakukan kajian, Berdasarkan uraian diatas,
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul : "Pengaruh
Budaya OrganisasilerhadapKinerja Pegawai "PadaKantor Unit Pelaksana

Teknis DinasBitung.



1.2 IdentifikasiMasalah
Adapun masalah yang dapat dibuktikan penulis dalam penelitian ini sebagai
berikut :
I. Kurangnya kesadaran diri dalam menaati aturan dalam kantor sehingga
menjadi kebiasaan atau membudaya.
2. Kurangnya sikap saling menghormati baik antara sesama pegawal maupun
dtasan.
1.3 PembatasanMasalah
Agar penelitian ini lebih terarah untuk itu penulis menggunakan seluruh
jumlah pegawai maupun honorer. Yang kurang kesadaran diri dalam menaati

aturan yang berlaku dalam kantor Unit Pelaksana Teknis Dinas Bitung.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah
vaituApakah Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai pada

Unit Pelaksana Teknis Dinas Bitung Provinsi Sulawesi Utara.

1.5 TujuanDan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
I. Untuk mengetahui bagaimana Budaya Organisasi yvang ada pada Unit
Pelaksana Teknis Dinas Bitung (UPTD), Provinsi Sulawesi Utara.
2. Untuk mengetahui bagaimana Kinerja pegawai pada Unit Pelaksana Teknis

Dinas Bitung (UPTD), Provinsi Sulawesi Utara.



3. Untuk mengetahuiBagaimanaBudaya Organisasiberpengaruhterhadap
Kinerja pegawai pada Unit PelaksanaTeknis Dinas Bitung (UPTD),

ProvinsiSulawesUtara.

ManfaatPenelitian
ManfaatPenelitianni adalah
1. Bagi Instansi, untuk memberikan saran yang baik serta bermanfaat
mengenapengarutbudayaorganisasterhadagkinerjapegawai.
2. BagiPenulismenambalawasardanpengetahuadalampenelitianini.
3. Bagi Politeknik khususnyaJurusanAdministrasi Bisnis, dapatdigunakan
sebagabalahsatusumberinformasidanbahanperbandingamagipembaca

dandapatdijadikansebagareferensuntuk penelitianselanjutnya.



